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Aksi reuni 212 yang di gelar di Lapngan Monas Jakarta pada tanggal
2 Desember 2018, ini merupakan agenda setiap tahunnya untuk
memperingati aksi yang pertama yaitu aksi bela islam. Republika.co.id
atau yang di kenal dengan Republika Online merupakan salah satu media
yang menyoroti dan memberitakan jalannya aksi reuni 212. Dari hasil
pengamatan yang di lakukan pada portal berita Republika online, peneliti
menemukan bahwa  Republika online telah memuat berita yang
berhubungan dengan diadakannya reuni 212 sebanyak 228 headline
berita.

Jenis penelitian ini yaitu library research atau penelitian pustaka
dengan pendekatan secara kualitatif. Tehnik analisis data pada penelitian
ini yaitu analisis framing model Robert N. Entman. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana bingkai atau framing Republika Online
terhadap Aksi Reuni 212 tahun 2018, untuk itu peneliti menggunkan
analisis framing dalam penelitian ini, karena analisis framing merupakan
salah satu bagian dari analisis teks media Penelitian ini menggunakan
analisis framing model Robert N. Entman.

Penelitian ini menemukan bahwa, Define problems dari Republika
Online yaitu, Republika Online mendefinisikan aksi reuni 212 sebagai
aksi keagamaan dan ajanag silaturahmi yang dimanfaatkan oleh sebagaian
golongan untuk kepentingan politik, karena pada diadakannya aksi
tersebut berdekatan dengan pemilihan umum. Selanjutnya Diagnose
causes dari Republika Online menyoroti aksi reuni yang di hadiri para
tokoh politik, serta panitia Aksi Reuni 212 yang mengundang calon
presiden yaitu Prabowo subianto untuk hadir serta menyampaikan
pidatonya dihadapan peserta reuni. Make moral judgment atau pilihan
moral Republika Online pada paeristiwa ini ada dua, yang pertama Aksi
Reuni 212 yang didasari oleh aksi keagamaan dan silaturahmi antar
peserta 212 akan tetapi pada praktiknya Republika Online menyoroti
sebagai bentuk dukungan politik terhadap calon presiden dan juga sebagai
bentuk aksi dukungan terhadap pilihan politik dari seluruh peserta reuni.
Untuk yang kedua yaitu keberhasilan penyelenggraan Aksi Reuni 212
dengan tertib dan damai. Treatment r ecommendation Republika Online,
menyarankan bahwa sebaiknya aksi tersebut tidak mengundang tokoh
politik dan calon Presiden agar tidak terjadi kesalahpahaman pada
masyarakat atas di gelarnya Aksi Reuni 212.
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